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PERANAN AUMT FUNGSI PEMASARAN DALAM
PENINGKATAN MINAT KONSUMEN
Masyhad"

Abstract Generally it can be said that marketing is a social and managerial,
in. which the individual and group get what they need. The success of
marketing largely depends on marketing mix and managements require a
secure system to achieve their goal efectively, efficiently and economically.
Management audit is tool that can be used to evaluate efficienly, effectivety,
and .economic of business limits in company or organisation. A company,
usually, does management audit of marketing function as an to increase the
needs of the sociely to their products.

Kata Kunci : Marketing Function Audit, Consumer's

Latar Belakang

.-Pada suatu perusahaan yang besar, struktur organisasi yang semakin
kompleks, unit-unii operasional perusahaan semakin luas dan jaringan
distribusinya semakin luas, maka tujuan utama yang hendak dicapai adalah
untuk. memperoleh keuntungan. Perusahaan pada umumnya terdiri dari
fungsi-fungsi yang menjalankan aktivitasnya masing-masing, serta saling
berkaitan satu dengan yang lain. Fungsi tersebut diharapkan saling
mendukung dalam upaya pencapai sasaran dan tujuan perusahaan, Salah
satu fungsi tersebut adalah fungsi pemasaran.

+. Pemasaran secara umum dapat dikatakan sebagai proses sosial dan
manajerial dimana individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka
butuhkan dan inginkan melalui penciptaan dan pertukaran produk serta nilai
dengan pibak lain (Kotler & Armstrong, 2003:7). Pemasaran memegang
peranan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu
perusahaan  bukan hanya dalam  arti kemampuan mempertahankan
perusahaan, tetapi berkaitan dengan situasi persaingan yang dihadapi.
Dengan adanya suatu konsep yang jelas dan kemampuan untuk membaca
pasar maka, diharapkan fungsi tersebut dapat berjalan dengan baik,

.+ Keberhasilan dari suatu proses pemasaran, salzh satunya berkaitan
dengan fungsi pemasaran dalam hal ini adalah pengembangan bauran
pemasaran (marketing mix). Bauran pemasaran (marketing mix) disini
sebagai seperangkat alat pemasaran takiis yang dapat dikendalikan, yang
dipadukan oleh perusahaan untuk menghasitkan tanggapan yang diinginan
dalam pasar sasaran (Kotler & Armstrong, 2003:78). Bauran pemasaran
memiliki empat variabel yang lebih dikenal dengan “empat P* yaitu produk
(product), harga (pricej, distribusi (place) dan promosi {promotion). Untuk

mendapatkan—bauran—pemasaramyang - erbatk - dan mielaksanakannya,
perusahaan melakukan analisis, perencanaan penerapan dan pengendalian
pemasaran. Melalui aktivitas-aktivitas tersebut perusahaan mengamati dan
beradaptasi dengan lingkungan pemasaran.

* Masvhad adalah dosen FE Ubhara
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Agar proses pemasaran tersebui dapat mencapai efisiensi, efektifitas.-
dan ekonomisasi maka manajemen membutuhkan suatu sistem pengeiolaan;-

' operasmnal yang meimadai, karena- ‘seorang: manajer-yang ada dalam suatu
perusahaan ada kalanya. tidak ‘secara Iangsung mengikuti dan mengawasi

“jalanmya - operas; perusahaan Sas;em int dihaiapk n ‘bisa untuk - dapat
menanggulangi, - mengurangi- “bahkan “ untuk menyelesazkan berbagai

“kekurangan:yang -dihadapi ‘oleh pevusahaan berkaitan dengan:. keglatan
_ operaszonalnya agar teicapar efisiensi, efektivitas dan ekonomlsasx

Audit manajemen “inerupakan ‘suatu.alat:'yang: secara: ‘teratur: dan

s:stematls dapat dlpargunakan untuk . menilai - eﬁs;ens; efektwltas dan: .
_'ekonomxsasz unit-unit dalarn suatu orgamsasx atau. permahaan Peranan:audit. e
manajemen “semakin menmgk&t sccara tajam-dalam dua dekade terakhir,.
‘terutama karena” peningkatan ukuran dan ‘kompleksitas - pada ‘banyak .
perusahaan Dengan memanfaatkan informasi yang dihasilkan -oleh audit.
manajemen maka: manajemen suatu - perusahaan - dapat. melakukan suatu..
evaluasi terhadap hasil operas;onal suaty perusahaan yang selanjutnya akan:--

digunakan oleh pihak manajemen untuk memperbqtkz jaiannya operam
perusahaan (Melda\«ﬁa’u -1997:97). - A

Aundit ‘manajemen dllaksanakan dengan tujuan untuk, mengawasn

eﬁsiensx, efektivitas -.dan ekonomisasi perusahaan - secara keseluruhan.-

Kombinasi ‘ketiga hal- tersebut metrupakan fokus utama dalam. audit.
manajemen, hal ini karena telah terbukti-bahwa hanya bisnis yang dapat.
beroperasi sccara efisien, efektif dan ekonomis saja yang mampu untuk :
bertahan ditengah sengitnya persaingan dunia usaha seperti saat ini (Zuhroh,

2001:17).

Meidawati (1997) melakukan penelitian tentang audit manajemen
dalam strategi dan perencanaan organisasi yang cfektif. Hasilnya
menyatakan bahwa audit manajemen sangat membantu perusahaan dalam
menganalisa, meninjau ulang dan- menimbang hasil kerja perusahaan
dibandingkan dengan berbagai standar yang telah ditentukan ~oleh

perusahaan. oleh karena itu dalam perencanaan audit harus memperhatikan
berbagai macam: faktor yang mempenﬂaruht efisiensi 'dan efektivitas

peruﬂhaan

Audit Fungsi Pemasaran

Berbagai pertimbangan untuk melaksanakan kegiatan suatu pemasaran
adalah sangat komplek sesual dengan jenis serta {ujuan dari setiap
organisasi perusahaan. Untuk keberhasilan suatu perusahaan maka setiap

kegiatan yang satu harus selalu berkaitan dengan kegiatan yang lainnya.-

Audit manaiemen terhadw kesiatan-kegiatan pemasaran merupakan suatu

<,

bentuk pemeriksaan yang dilaksanakan perusahaan dengan tujuan untuk

mengetahui tmgkat efisiensi dan efektivitas kegiatan pe;mmrzm Selain itu’

audit tezindap fungsi pemasaran juga berfungsi untuk mengukur sebeiapa

bail  manajemen dalam menjalankan fungsi perencanaan, organisasi,
pehksanaan dan pengawasan kegiatan pemasaran dan seberapa efektifkahy

manajemen dalam membuat keputusan yang tepat untuk mencapai tujuan
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. pemasaran yang telah ditetapkan. Pendapat Kotier & Armstrong (1 998: 359)

5 mengenai audit pemasaran adalah : o
”Sekumpulan proses yang: komprehenmf sxstematik mdependen

“dan: pengujian secara periodik terhadap suatu perusahaan atau unit.

-usaha ‘lingkungan - pemasaran, tujuan, strategi aktivitas - suatu

: perusahaan atau unit bisnis dengan maksud untuk menentukan

i b]dang masalah dan peluang serta mengusuikan suatu rencana ak51

- untuk memperbalkl kinerja pemasaran perusahaan”.

Hal' ‘senada ‘juga' diungkapkan oleh: Zikmund / d Amico yang

~ menyatakan "4 ‘marketing qudil is -a ‘comprehensive appraisal of the

e organ'zz_atmn s marketmg activities. It involves- a _systematic assessment of
mar eting plans objectives, sirategies, programs, activities, organizational

: s!ructure and personal”, Sedangkan menurut Marketing Monthly (2002)
juga menyatakan A marketing audit helps a business identify its most
- urgent -marketing communications challenges. It can be a time consuming
operatmn bui the information gained can be invaluable 1o your business”.
Jadi jelas disini bahwa pada intinya suatu audit fungsi pemasaran
merupakan suatu proses pengkajian yang sistematis, independen dan berkala
darj ‘suatu organisasi atau perusahaan terhadap kegiatan pemasaranya yang
mellputl lingkungan pemasaran, tujuan dan sasaran pemasaran, strategi
pemasaran, dan kegiatan pemasaran dalam rangka menetukan ruang lingkup
permasalahan serta memberikan solusi jalan keluar untuk perbaikan
selanjutnya demi peningkatan prestasi dan kinerja perusahaan.

Tén:l"p'at Audit Pemasaran Dalam Audit Manajemen

Audit Manajemen

" Audit Produksi Audit Distribusi Audit Pemasaran
Bahap e Produksi Distribusi Distribusi Konsumen Pelayanan
baku — e grosir e eceran , i

Audit Keuangan
Audit Sumber Daya Manusia

Sumber : Amin W. Tunggal, Audit Manajemen Kontemporer. (2000:40)

o istilan audit manajemen berarll suatu audit perusahaan secara
keseluruhan yang termasuk suatu penilaian dari seluruh sumber daya intern
tethadap lingkungan ekternal. Dalam prakteknya, cara yang terbaik untuk
melaksanakan suatu audit manajemen adalah melakukan snatu audit yang
terpisah dari setiap fungsi manajemen utama. Dengan demikian audit
pemasaran hanya merupakan bagian dari audit manajemen yang lebih luas.

34




Lerand udu Mawimd o

-peluncu :_1 dan yemasaran pmduk tertemu, masaiah harga saluran-r

'eg;atan promosz dan pem«;ianan Produk ‘merupakan keseluruhan

yangztmggl fYang 'perlu dtpérhaukan-_-_ﬁaiam produk adalah konsumen tidak - -
hanya membeli fisik darz produk itw sa_;a tetapx membeix benef‘ i dan value ;

dar: produk tersebul.

tinggi akan’ menambah kepuasan pagl’ para. “pelanggan serta ‘menciptakan
perimdungan dalam ‘menghadapi- peisamgan {Kotler, 2003:379).. Untuk

perusahaan Jasa “kualitas® “sangat tergantung pada: - reliability,-
responsszvenees as‘sw ance a’an 4 empa!hv Markeler haius dapat'

supava dapat - dxbedakfm dan belsamg dengan produk yang 1am atau :

memlhkl iniage tersendiri Lupiyoadi (2001:58-59). :

“ Daya'tarik suatu produk tidak hanya chtentukan oleh mutunya tetapl
juga ‘oleh’ faktor "harga “dan’ berbagai ‘pertimbangan yang ada: kaltannya
dengan “itil; Oleh ‘karenanya ‘audit . pernasaran harus juga mencari dan
menetitkan informasi ‘vang mienyangkut-sasaran, kebijaksanaan, strategi
serta prosedur penentuan harga, Penetapan harga memainkan peranan
penting dalam fungsi pemasaran., karena penetapan harga terkait langsung

nantinya dengan revenue yang diterima oleh perusahaan. -Secara’

keselurithan  penetapan “harga biasanya - dilakukan dengan menambah
pxoscnta«;e diatas nilai atau besarnya biaya produksi. - o2
“Berbagal perusahaan yang bergerak dalambidang jasa menggunakan
sttategi perietapan harga agar mampu bersaing dalam pasar yang kompetitif
Lupiyoadi (2001:86).. Strategi ‘pencntuan harga sangat signifikan dalam
pemberian value kepada konsumen dan mempengaruhi image, produk serta
kepudsan konsumen untuk® membeli. Pricing: juga berhubungan dengan
pendapatan dan turut- mempengaruhi supply atau marketing channels. Akan
tetapi, yang paling penting adalah keputusan dalam pricing harus konsisten
dengan strategi pemasaran secara kescluruhan - Lupivoadi (2001:61).
Tfm« viussi-dalam. 5@@@3&?&%&“@@%@&' %@&h&d@p«z}%“m jaga..yang..hary harus

1 i’emasarm Sebagai Sasai‘aﬂ Audat daﬂ neterkahannya De‘agan :

“Dalam ‘membahas mengenai- suatu produk beral ti yang: menjadz foku‘;
utamna adalah kualitas atau mutu. Produk yang didukung dengan.mutu yang -

mempemmbangkﬂn berbagai aspek yang berkaitan. Yang, palmg penting
adalah bahwa berbagai keputusan penetapan _harga tersebut harus konsisten
dengan keseluruhan strategi pemasaran. . _

Memilih distributor dan agen bags ploduk pemsaha’m qcb'waa miira
kerja untuk mendekatkan produk kepada para konsumen memerlukan
perlimbangan vang teliti dan cermat. Audit dengan saluran distribusi
sebagai sasaran memang diperiukan untuk mengetahui  pertimbangan
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| '.mengapa d1str1b|..t0r dan agen. tertemu yang terplhh bagalmana kmerjanya -
o 'kemampuannya, _wllayah ker_;anya dan jaringan yang dlkuasamya Infonnas:_._,._i_
- yang dxpercoieh ‘akan: sangat . membantu ~manajemen. pemasaraj

o .'._'..:dastriblis ﬁicncakup bagalmana menyampalkan jasa kepada kensumen dan;.:fi |
3_d1mana iel_'jadmya :Umumnya saluran d;strxbum_tersebut terbag: menjadx dua

s m e__x se __angkan saluran istribusi tidak iangsung beraru
"perusahaan menggunakan perantara- dalam mendmmbumkan produknya ke
- konsumen, Hal ini memiliki relevansi yang besar karena jasa tidak bisa-~
L .d:sampaikan serta dlproduksx dan dzkonsumm ditempat ‘yang . sama
oo Lupiyoadl (2001: 80) . : _
T __';PeruS’ihaan pada umunmya meiancarkan kegtatan promosa sebagal;:_'
"_'bagian'?dari upaya -unfuk - membangkitkan minat- yang lebih besar dari = =
masyarakat terhadap produk - perusahaan. yang bersangkutan. Pelaksanaan .
audit. yang: menjadikan kegiatan promosi sebagai sasarannya periu.
_memperoleh informasi bukan hanya tentang anggaran yang disediakan dan_
penggunaannya teknik yang diterapkan serta media yang akan diplllh untuk
‘promosi, meiamkan juga = dapat tidaknya - kegiatan - promosi tersebut .
_ dlpertanggung}awabkm dari segi moral dan etika. Kegiatan promosi bukan
saja berfungsi sebagai alat komunikasi antara perusahaan dengan konsumen,
melainkan juga sebagai alat untuk mempengwruhl konsumen dalam kegiatan
pembelian atau penggunaan jasa sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya
I uplyoadi (2001 108) =y -

Slmpulan 7 :
1. Audit -manajemen . merupakan suatu 'ﬂat yang- secara teratur dan
sistematis dapat dipergunakan untuk menilai efisiensi, efektivitas dan
ekonomxms: unjt-unit ‘dalam suatu organisasi atau perusahaan. Audit
“manajemen - dilaksanakan dengan tujuan untuk mengawasi efisiensi,
~vefektivitas dan ekonomisasi perusahaan secara keseluruhan.
2. -Audit manajemen -pemasaran merupakan suatu proses pengkajian yang
-~ sistematis, independen dan berkala dari suatu organisasi atau perusahaan
-terhadap kegiatan pemasaranya yang. meliputi lingkungan pemasaran,
‘tujuan dan sasaran pemasaran, strategi pemasaran, dan kegiatan
pemasaran dalam rangka menetukan ruang lingkup permasalaban serta
..imemberikap..solusi..jalan {(P]}!%mm‘pgmm’%m&glqn1nfnufl demi

' pemugkatan prestasi dan kinerja perusahaan.

3. Pelaksanaan audit manajemen fungsi pemasaran sebagai bagian dari
~ upaya untuk membangk;{kan minat yang lebih besar kepada masyarakat
“atau konsumen. Dengan minat yang tinggi tersebut maka, perusahaan

dapat mendapatkan keuntungan dari hasil penjualan produk-produk yang
dihasilkan. Karena dalam era kompetisi bisnis yang ketat seperti
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#:'sekarang, tninat konsumen yang tmgg; merupakan hal yang sangat
 berharga demi mempertahankan kelangsungan dan " keberadaan
perusahaan agar tetap ek51s dalam menjaiankan keg;atan usahanya o
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